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Abstrak 
Se/cmw beberapa da.wfll'ana lcrakhir usaha perikanan dilan/ang 1111/uk 
mamp11 mer~rajikan mu1u yan~ lebih haik 1erhadap hasi/1angkapan ikon mery'elang 
dibekukan. 1111111k selanju1nya diprose~ u/a/1 diitml/angsun~ kepada konsumen . .lfu1u 
yang oprimul hw~~·u munxkm dicapai melalui proses pendinginan yang CI!JI01 
ltmg\lmg \1!/e/ah ditangkap dan •eiWI)Uft~\'U diper1ahankan pada rempera/ur 0 
.mmpai I derajar >ebelum menmpai kon\ltmen. Dengan kaposifa•· mual pu/lr.ah yang 
hemr, lenlu tidak menumgkinktm Jwnya menggunakan media pendinJ?ill beruJIO c.<' 
haw. Maka dari itu akan diblfl11hkan Sllalu vislem pendingin mekanik yang dopa! 
bcrkerja 1erzts numerus agar kandisi ikon tangkapan telap baik. Penggunaan Flo-lt.:e 
memungkinkan lercapainya standar mwu 1erbaik dengan peman.faa/an air /auf 
,,l'hagai pendinxin umuk kapa/ ikon. 
xiii 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Bah I P~nJahuluan 
1.1. Lalar Bclakang 
BAB I 
PF.NDAffULUAN 
I · I 
Dengan kapa.,itas muat palkah yang besar. tentu tidak 
ml!mungkinkun hanya menggunakan media pendingin berupa es batu. 
Maka dari itu akan dibutuhkan suatu sistem pendingin mekanik yang dapat 
berkerja terus mcncrus agar kondisi ikan tangkapan tetap baik. i\papun 
bentuk pcrcncanaan suatu sistcm pcndingin yang akan di pasang yang 
terpenting adalnh pcrmintaan dari pemilik kapal, dalam arti bahwa apakah 
dalam pcrcncanaan tcrsebut menginginkan ikan dalam kondisi beku atau 
dalam kondisi scgar. 
Menurut data Dircktorat Jenderal Perikanan tahun 1999 
dipcrkirakan potcn;i sumberdaya ikan di perairan Laut Natuna dan Laut 
Cina Selatan scbcsar 1.630.6 ribu ton. Pcrkiraan potensi sumberdaya ikan 
di pcmiran tcrsebut di atas meliputi potensi di "ilayah perairan Indonesia 
sebesar 1.252.4 ribu ton dan di pcrairan ZEEI sebesar 378.2 ribu ton. 
Potcnsi sumbcrdaya ikan mcliputi sumberdaya ikan pelagis besar. kecil. 
demersal dan udang penaeid. cumi-cumi dan ikan karang. 
Bcrdasarkan Sural Keputusan t'vlenteri Pertanian RJ. No. 
995/KPrS/IKAN. 210/9/99 jumlah tangkapan ikan yang dipcrbolchkan 
(JTB) di pcroiran ZEEI scbcsar 302,5 ribu ton dan perairan Indonesia 
sebesar 1.002.1 ribu ton. Potcnsi sumbcrdaya ikan di perairan Laut Natuna 
Mulwmmw.l Dip<> ;1/am INRI'. -1201 /09 503) Tuga.< tfkhlr 
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dan Laut Cina Selman bail.. ZEEI maupun perairan Indonesia saat ini 
dimanfamkan olch para nclayan dari berbagai propinsi diantaranya 
Kalimantan Bar<~t. Riau. Jambi. Summer.~ Selatan. DKI Jakarta. Jawa 
Barat dan Ja,\a rcngah. Sampai tahun 2002 tingkat pemanlaatan pmensi 
pcrikanan laut di pcrairan !aut Natuna dan Laut Cina Sclatan diperkirakan 
sudah mcncapai 'ckitar 815.000 atau 50%. 
l'ropinsi kalimantan Barat tcrletak antara 2°08' LU-3°05' LU dan 
antara 108°01 RT 114°10' BT. Dilihat dari kedudukan yang demikian 
garis Khatu listiwa mclewali wilayah ini. yaitu tepatnya di Kota Pontianak. 
Wilayah Propin~i KnlimanHm Barat secara administratif ckstcrnal 
mcmiliki batlban scbagai berikut : Sebelah Barat dcngan Selat Karimata 
dan Laut Nutuna. scbclah 'I imur dcngan Kalimantan Tengah dan 
Kalimantan Timur. sebelah Utara dengan Laut Natuna dan Malaysia 
Timor (Serawak) dcngan batas fisik Pcgunungan Kalingkang di sebelah 
Barat dan Pcgunungan Kapuas Hulu di sebelah Timur dan sebelah Selatan 
dcngann !.aut Jawa dan Kalimantan Tengah. 
Dari data dimas dapat disimpulkan bahwa potensi sumber daya 
perikanan laut di \\ilayah !aut natuna dan !aut cina selatan masih sangat 
besar ~chingga pcmanfaatanya diperlukan suatu teknologi yang tepat guna. 
schingga upaya untuk dapat mcmanfaatkan sumber daya perikanan )aut 
tcr~cbut. mampu bersaing daJl mempunyai daya jual tinggi baik di pasar 
Lokal maupun International. 
Muhammad 01p<1 Alum (NRI' . ./201 109 51131 Tug11s Aklur 
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Cntul-. dapat mempertahankan kondisi kesegaran ikan terscbut 
diatas. maka dipcrlukan sistcm pcndingin. Salah satu pilihan adalah 
dcngan sistcm pcndingin Flo-Icc. Selain digunakan didaratan untuk 
pedagang ikan partai besar dan pengusaha pengelola ikan. Flo-Ice juga 
digunakan untuk bcrbagai kcpcrluan lain. untuk kebutuhan dilaut di 
desain sesuai untuk dapat dipasang dikapal - kapal pukat yang kecil. flo-
Icc tcrbukti mampu mcndinginkan lcbih cepat dan itu berarti pengawetan 
yang lebih baik. mutu yang lebih tinggi. masa pcnyimpanan yang lebih 
panjang dan hasil yang lcbih bcsar. 
1.2. J>crumusan Masalah 
Kemampu::m Kalimantan Barat dalam rnemproduksi komoditas 
perikanan yang berdaya saing tinggi baik melalui usaha penangk.apan 
rnaupun p.:mbudida)aan ikan masih sangat rendah. Terlebih lagi 
penerapan sistcm tcknologi pcndinginan yang kunmg baik sehingga hasil 
tangkapan ban)ak terbuang percuma. Oari 100 % hasil tangk.apan yang 
dalam kondisi scgar sckitar 40 - 60 %. selebihnya mengalarni penurunan 
kualit~ )ang dihar.1pkan. 
Untuk kapal dengan radius pelayaran yang mencakup )aut Natuna 
dan lnut Cina Sclatan. sccara tcori tidak memungkinkan akan 
mcnghasilkan kondisi ikan segar tanpa dibantu dcngan sistem pendingin 
mekanik. Dari kondisi diatas maka diperlukan suatu penerapan teknologi 
untuk memperbaiki mutu ikan tangkapan para nelayan, baik dari segi 
MuhWIIII1<1<i Dlp11 llltllll INRf'. 4201 109 503) Tugas A khir 
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kualitas dan kuantitas. sehingga kemampuan Kalimantan Barat dalam 
mcmproduksi komiditas pcrikanan yang mempunyai daya saing tinggi. 
Bcrdasarkan paparan diata:, maka pcrlu suatu perencanaan sistcm 
pendingin. Sistcm pendinginan ) ang di usulkan disini adalah dengan 
sisu:m pendingin no-ice. sistem ini di buat dari air )aut atau air tawar 
b.:rcampur garam didalam bejana alih panas yang terbuat dari baja anti 
karat. Krista! cs bcmkuran mikroskopis itu mengambang dalam air lalll I 
air asin dcngan kepekatan berapa saja yang dikehendak.i. pada takaran 20% 
kristal ini dapul mengal ir bagaikan air biasa dan juga dapat dipompakan 
sampai pada kcpckatan 50% - 60%. 
1.3. Tujuun Pcnulisun 
l A. 
Perencanaan ini bertujuan untuk merencanak.an suatu unit sistem 
pcndingin tipe llo-icc pada kapal ikan purse seine 30 GT di pcrairan 
Kalimantan 13arat . 
Manfna t Tuga~ Akhir 
Hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai : 
M llU'- PEH,.'J~ -'f\AA 
IN STITUT TtiiNOLOGI 
SE,.UlUI1 - HO PEIIIBI!R 
I. Pedoman dan pertimbangan bagi Pengusaha Kapal Perikanan dalam 
pcrcncanaan sistcm pcndingin. 
2. l'cdoman dan pertimbangan bagi pemilik kapal ikan dalam perencanaan 
sistcm pcndingin. 
Muhwllllwd Dip" Al.m1 (.VI( I' . • I]()J IOV 503} 1 agas A khir 
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Bul> 1- Pendohuluan 
1.6. IJatasao Masalab 
Pcrencanaan unit sistem pend in gin tire llo- Ice untuk kapal ikan Purse 
Scina 30 GT yang meliputi: 
• Merancang sistem pendingin Tipc Flo Ice. 
• Menghitung beban pendingin dan analisa thcrmodinamika. 
• Merancang sistem bongkar muat. 
,\luiJCimmCid DtpoAiam !NRP -4201/09 503) Tttga5 Akltir 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bah II - Dasar Teori 
II. TJNJAUAN UMUM 
BAB II 
TT!'iJAUA:'oi PUSTAK A 
II. I Sumber Daya Kelautan K1llha r 11 
11 -6 
Wilayah Kalimantan Barat tcrdiri dari dataran rendah ~ang idcntik 
dcngan wilayah pesisir ~rt:J juga dataran tinggi . Potensi perikanan !aut 
Kalimantan Barat antara lain tcrlihat dari banyaknya desa pcsisir senajuga 
pulau-pulau kccil dengan harnparan mangrove-nyu. . Panjang pantai 
Kalimantan Barat kurang lcbih 82 1 Km. meliputi 5 Kabupatcn/Kota. yaitu 
Kabupaten Kctapang. Kabupatcn Sambas. Kabupaten Bcngkayang. Kotu 
Singkawang dan Kabupatcn Pontianak. 
a. Pulau 
Di "ilayah Kalimantan Barat selain daratan utama .Pulau Kalimantan 
tcrdapat sejumlah pulau )Ung secara beberapa zonasi dibagi menjadi 
kelompok utara (Sambas) pulaunya terpcncar-pencar. kclompok 
Lcmukutan (Bengkayang) puluu-pulaunya berkelompok. kclompok Datok-
Setinjan (Mempawah) pulaunya tcrpencar-pencar. kelompok Karimata dan 
kelompak Selatan (Bawai-Gcla.m) di Kabupatcn Ketapang pulau-pulaunya 
bcrkelompak. Jumlah pulau di Kalimantan Barat selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 3 
Muhammad Drpo A/am (NRP . ./201 lOY 503) 111ga; Aklur 
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/Juh 11 - Duwr Teori 
Tube/ 2.1 Jum/uh Puluu Di Propinsi Kalimantan Barat 
No. Kabupatenl Kecamatan Jumlah 
Berpenghuni 
Jumlah 
Tidak 
huni 
I. 
.., 
-· 
3. 
.t. 
5. 
Kma 
Samba!> 
s· " mg a"ang 
l3cngkayang 
Pontianak 
Kctapang 
Jumlah 
J>aloh 
s· : mgka\\ ang 
Sungai Ra)a 
. 
e atan Sl 
Sungni Kunyit 
Mcmpawah Hilir 
Pin}uh 
Sungai Kakap 
Tcluk Pakedai 
Kubu 
Batu Ampar 
P.M. Karimata 
Matan Hil ir Selatan 
Maran I lil ir Utara 
Sukadana 
Kcndaw angan 
Total 
.., 
-
5 7 12 
I - I 
I . I 
I - I 
2 3 5 
-
I I 
-
3 3 
- 4 4 
35 26 61 
1 I 2 
4 I 5 
8 2 10 
8 22 30 
66 74 140 
Sumber Dm01 1\.e/autan dan Penkanun Kalbar 
b. Karang!Terumbu Karang 
Sebaran terumbu karang di Kalimantan Barat terletak di P. Merendam (utara). 
P. Lcmukutan. P. Randayan (Bengkayang). P. Datok. P. Scntinjan 
(Mempa"ah). Kepulauan Karimata dan P. Gclarn. P. Bawal. P. Cempedak. P. 
Sawit (Kctapang). J'ungsi ckologi terumbu karang sangat penting dalam 
melindungi pantai dari pukulan ombak dan merupakan habitat bagi bcrbagai 
jcnis biota laut untuJ... bcrlindung. bcrpijah. membesarkan anak dan tempat 
mencari makon. 
M11hummad J)JpoA/um tNRf' . ./201109 .503) Tugus Akhir 
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c. Lamun (sea grass } dan t-..lakroph) ta 
KelomPQk tumbuhan ini merupakan salah satu produsen )ang paling tinggi 
produktilitasnyajika dibandingkan dengan karang. mangrove scrta ekosistcm 
lainnya Ji perairan pcsisir dan !aut dangkal. Sebaran lamun dipcrairan Kalbar 
tcrdapat di pcrairan P. Bawal. P. Gclam. P. Sawi. Kepulauan Karimata bagian 
utara. P. Dato dan P. Mcrcndam. Jenis Lamun mcliputi : Thallusia 
hemprecii. Enchalus acroide1. 
Selain lamun. jenis produsem lainnya )ang cul>up tinggi produktifitasn)a 
adalah makroalgae. Jenis makroalgae yang tcrdapal di wilayah Kalbar adalah 
Ccwlerpa taxipola. Sargasum spp. Padina gymnospora. Cau/erpa spp 
(anggur !aut), Subergogia mollis. 
d. I httan Mangrove 
llutan mangrove ) ang discbut juga hutan pantai. hutan pasang surut. hutan 
pa)au atau hutan bakau tumbuh optimum di wilayah pcsisir yang memilil..i 
muara air tawar dan delta )ang aliran aimya banyak mengandung lumpur. 
Fungsi hutan mangrove ini antma lain mercdam pcngaruh ombak. menuhan 
lumpur da11 melindungi pnn tai dari abrasi. gelombang pasang dan angin 
Laupan. Hutan mangrove ini juga mcrupakan dacrah asuhan (nursery ground) 
dan areal pcmijahan (spawning ground) bebcrapa hev.an pcrairan seperti 
udang. ikan dan kcrang-k.:r,mgan . Scbaran hutan mangrove di \\ilayah 
Kalimantan Bara1 >d.itar 472.386. 80 hektar tcrsebar di Kabupatcn Sambas 
seluas 183.777.68 (38 %). Ponlinnak 178.845.14 hektar (37.86 %) dan 
Kubupalen Ketapang seluas I 09.742.98 hektar (23.23 %). 
Muhammad Dipo A/am !XRP. 42/J I I 09 51JJJ 
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c. Hutan 13akau 
I lutan bakau adalah vcgctasi pohon }ang menempati pantai berlumpur di 
ualam wilayah pasang surut. Hutan-hutan bakau menempati sebagian besar 
garis pcsisir Kalimantan. faksiran luas habitat hutan bakau yang mru;ih ada di 
Kalimantan Barat sekitar 900.000 hcktar. Jenis vcgctasi hutan bakau adalah 
api-api (A,·icennia alba) . pcrcpat (Sunnerutia alba). Berus (Bruguiera 
gynmurhi=a>. nyirih ( Xy locarpus granatum) dan tengar ( Ceriops tagal) 
f. Karakteristik Laut 
I. Kedalaman Perairan dan \llorfologi Pantai 
Pantai di wilayah Kalimantan Barat pada umumnya Jandai. gradien dasar 
dibandingkan pem1ukaan !aut bcrkisar kurang dari 30 derajal. Kcdalaman 
I aut bcrtambah kearah barat dan barat daya yaitu berkisar antara I 0 hingga 
45 meter. Pada beberpa tempat dasar perairan umumnya terdiri dari lumpur 
dan berpasir. 
2. Gclombang 
Diwilayah perairan Kalimantan barat terdapat tipc gclombang angin (wind 
wave) dan alun (swell) scna campuran keduanya (mixing) . Tinggi 
gelombang mencapai I 0 - 60 em bcsamya relatif sama antaru pinggiran 
pantai 0 • 4 mill hingga 4 8 mill. sedangkan lepas 8 mill frekucnsi tinggi 
gelombang bisa meneapai I 0 - I 20 em . 
.lfuhammud Dip<> Aiam !NRI'. 420//1)9 503! Tlli!l' ·' Akhir 
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ll.2 umber Daya Perikanao Laut 
Menurut data Direktorat Jcnderal Perikanan tahun 1999 
dipcrkirakan potensi sumberdaya ikan di perairan Laut Natuna dan Laut 
Cina Selatan sebesar 1.630.6 ribu ton. Perkiraan potensi sumberduya ikan 
di periran tcrsebut di atas meliputi potcnsi di wi layah perairan Indonesia 
sebesar 1.252.4 ribu ton dan di perairan ZEI::I sebesar 378.2 ribu ton. 
Potensi sumberdaya ikan meliputi >umberda)a ikan pelagis ~sar. kecil. 
demersal dan udang penaeid. cumi-cumi dan ikan karang. Bcrdasarl.an 
Sural Keputusan Mcnteri Penanian Rl. No. 995/KPTS/IKAK 210/9/99 
jumlah tangkapan ikan yang dipcrbolehkan (JTB) di perairan ZtEI scbesar 
302.5 ribu ton dan perairan Indonesia sebesar 1.002,1 ri bu ton. 
Potensi sumhcrdaya ikan di p~rairan Laut )Jatuna dan Laut Cina 
Selatan baik ZEEI maupun pcr.tiran Indonesia saar ini dimanf<U~tkan oleh 
para nelayan dari ~rbagai propinsi diantaranya Kalimantan Barat. Rjau. 
Jambi. Sumatera Sclatan. DIU Jakana. Jawa Barat dan Jawa Tengah. 
Sampai tahun 2002 tingkat pemanfaatan potensi perikanan laut di pcrairan 
laut Natuna dan Laut Cina Selatun diperkirakan sudah mcncapai sekitar 
815.000 atau 50% . 
\lulwmmud DipoAiam fNRP. -1201 109 51JJ) 
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Tahd 1.2 Perkiraan Potensi l'erikantm dan Pemanfaawn Sumherdayalkan di 
Kalimantan Barat Fahun 2002 
Jen is usuha 
Perk iraan 
Potensi 
- -------+---" arron) 
l.l'criknnan Tungkap 
A.Di Laut (I) 
• Perniran Indonesia 
• ZEEI 
I. Perikanan 1Judiday11 
Budidaya Air Payau 
rambaJ.. ( 2) 
Bud ida) a Air Ta\\ar 
• Kolam 
· Karamba 
Budida)a Laut 
1.630.600 ton 
1.:!52.400 ton 
378.200 ton 
2.0-t4.000 Ha 
I 02.200 IOnllh 
26.704 Ha 
11.~76 lla 
2.000 Ha 
15.520 Ha 
dan 
l'i ngkat l'eman raatan 
idaratkan di Kalimantan 
Barat 64.896.1 ton 
perJ..iraan ek.sploitasi oleh 
ncla)'an dari berbagai 
Propin~• 815.000 ton 
13.116.7Ton 
3.586.3 lla (995.5 1on) 
2.568.0 Ha ( 1.148.5 ton) 
13.0 lin (815.9 ton) 
Nihil 
Prop. Kat bar 
1;. Sumher Dinas Kelautan dan Perikanan Kalbar 
Muhammad D1po A/am f,VRP. 4201 1/W 501) 
Keterangan 
I) a. Potensi L. Natuna!Cina Selatan 
dimanfaatkan olch berbagai 
Prop. (Riau. Jambi. Kalbar. 
Sumsel. DKI. Jabar. Jateng). 
b.Besarn)a Potcnsi Menuru1 
Kelompok SOl : (000) 
• Pelagis Be~r 82.5 ton 
•Pelagis Kccil 657.8 ton 
•Demersal 865.2 ton 
•Cumi-cumi 3.5 ton 
• lkan K11mng 2 1.6 ton 
1.630,6 ton 
c.Berdasarkan SK Mentan 
No. 995/Kpts./IKAN.21 0/9/99 
(2) Potcnsi l.ahan 'l'ambaJ.. Yg. Layak 
Kab. Sambas 4.020 ha 
Kab. Pontiana~ I 0.935 ha 
Kab. Ketapang I 0.800 ha 
Kab. Bcngkayang : 949 ba 
26.70-1 ha 
Tu[lar Akhir 
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Jl. 3 Sistcm Flo Icc 
Mcngcnai kemungkinan pcnggunaan air laut sebagai pcndingin untuk 
kapal ikan tclah lama di kenai. suatu lapomn yang diterbitkan dalam 1947 ( 
Tarr.l960 ) mcngemukakan bah\\a ·· air laut bersih atau air garam 3 % rang 
didinginl.an dcngan cs hancuran atau dcngan cara lain mempunyai suhu sekitar -
l.7"C. dan ikan disimpan di dalam tangki berisi air I aut bersirkulasi ) ang 
dircfrigcrasi secara mel.anil.. 
Prinsip dasar dari pcndinginan ikan dengan air laut yang didinginkan 
adalah ; menc.Jinginkan ikun c.lt:ngan air dingin agar suhu ikan ccpat mrun 
mcncapai 0 C. salah salll contoh penggunaan system Flo-Icc. flo-Ice merupakan 
media unik untuk kcpcrluan pendinginan dan di buat dari air laut atau air tawar 
bcrcampur garam diualam bejana yang tcrbuat dari baja anti karat. FLO-ICE 
mcnggunakan suatu alat pcnukar panas. Cairan berisi air taut atau air garam untuk 
menghasilkan cairan pendingin pada temperatur antara- I ° C dan 0 o C. 
PT. Agnia Perkasa pada tahun 1999 mengemukakan bahwa ada 
• 
I. Sistem pending in tekanan rendah 
. .,. ~~~:rrP 
/ q(c,. .. :~ .... .,+-ot' 
"' ,.,-t- ,..._v , 
I .,., .,<- ~+ 
,'i> ,.) .... 
.,.,. 
bebcrapa kclcbihan dari pcnggunaan sistem flo-ice antar alin : 
2. Dcsain ) ang kukuh. dapal diandalkan dan efisien. 
3. \ludah dipasang dan diopcrasikan 
~- Muc.Jah dirawm 
5. Lang,ung dapat c.Jipakai sctdah tcrscdianya air dan listrik 
Menurut INTI:.GRAL Lnergietechnik GmbH, Flo-ice termasuk dalam 
secondary rcfrgcrant sy~tem scperti tcrlihat pada gam bar 2.1 
Muhammad DipuAiam INRI'. 4201 109 503! Tuf!.a.< A khir 
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Water as Water as 
Refngerart S!<'O'lCWY ll!fng!rart 
VAOJ UM TECHNOlOGY BINARY ICE TECHNOLOGY 
vocuun Ice Plants U Fl~ Ice Symems 
r- I < 
ECO.VIM r _. _..,/ FLO.ICE 
Chjlers Them I I Eilellll' 
- - Swage Sr•••• 
ECO.CHIUER ru 
~al Punps k o Apjltcalon 
- -
ko Ull ll lon 
ECO.HP APPL 
CJambar 2. I Cooperation Projecr 
Untuk l..apasitas kecil dan kapasitas sedans dapat menggunakan dengan rio-ice 
\istem. untuk kapasitas S<:dang dan kapa.sitas bcsar dapat menggunakan Vacum 
ic.: plant. Sistem Flo- ice ditunjukkan pada gambar 2.2: 
A..0-1 CETBJ-INO..OOY 
- 1 untH -40 'C 
3 • &lO kW(~ 19::1 'IF',i 
Gombar 2. 2 1-'lo Ice Technology 
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Flo-icc dapat dihasilka.n. disirkulasikan atau disimpa.n pada sistcm tenutup 
alau dapat dengan pcnggunaan langsung. Pada tahun 1997 lnhan1-refrigcration 
Ielah mengembangkan suatu standar bagi pakel unit pcmbuatan Flo-Ice dengan 
kapasitas sarnpai 15 ton cs mumi per 24 jam. Kapasitas }'ang lebih bcsar 
disediakan mas pcsnnan dan direkayasa scsuai dengan kcburuhannyu. Unit-unit 
dimaksud tcrscdia dcng!ll1 kondensor air laut atau berpcndingin udara. Jcnis-untuk 
kcbutuhan dilaut di desain sesuai untuk dipa.sang dikapal-kapal pukat yang kecil-
kecil. 
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UAU lll 
~ETOOOLOGI 
111.1 METODOLOGJJ>F.NELITIAN 
Mctodologi yang digunakan dalam pengc~Jaan tugas akhir Studi 
Perencanaan Sistem Pendingin 1 ipc l· lo-lce untuk Kapal Tkan Purse Seine 30 GT 
di Per.Uran Kalimantan Barat ini adalah pcmodclan matematis : 
Aplikasi I .I Model Gratis Model Matematis J "I 
Gombar 3. 1 Skema Pemodelan 
Untuk dapat men) elesaikan pcmasalahan ini, data yang diambil 
di~~uaikan dengan di lapangan { observasi ) bcrupa data kapal yang akan 
drencanakan. produksi perikanan Kalbar dalam 5 tahun terakhir. dan keadaan 
geografis daerah. Pada pcn:ncanaan ini digunakan sistem pendingin mckanik. 
raktor faktor yang mempengaruhi dulam percncanaan ini adalah : 13crapa besar I 
banyak ikan yang akan didinginkan. suhu awal ikan. kcadaan lingkungan, suhu 
:mal dari air yang didinginkan, keadaan bolasi. panas pekelja panas yang berasal 
dari pcralatan. dan lain - lain. 
Langkah-langkah penyelesaian dapat dilihat pada Flow Chart bcrikut : 
Muhammad DipoAlam f,\'RP. 42()1 1()9 5031 Tugu., Akhir 
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[ Mulai l 
ldentiitkasi masalah 
-
Pcrumusan masalah 
- Hipotesa 
- 13atasan & asumsi yang berlaku 
- Ruang lingkup masalah 
_[ 1-
Pengumpulan data 
-
Data Geografis dacrah 
-
Radius Pclayaran 
- Jumlah kapal. ukuran, 
kapasitas 
-
Produksi Pcrikanan 
--------- _e- - -- --j_ r---- ------1 1 
I 
I 
I 
I 
eck I Pengolahan Data I <;;:ros~ Ch 
: ---------------~-------------
Sistem pendingin 
untuk kapal ikan 
Analisa Hasil 
Penggunan Sistem pendingin 
untuk kanal ikan 
Kcsimnulan & Saran 
D 
( Sclcsai 
Ciamhar J. 2 Flow Chart Pengerjaan Tugas Akhir 
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Bah I I ' Prr~namaan Sistem 
BAB IV 
PERENCANAAN SIST EM 
IV. I Perencanaan Sistem Pendingin 
IV- 17 
Pcrcncanaan sistern pendingin discsuaikan dengan kapal yang akan 
dircncanakan. adapun data - data kapal scbagai berikut : 
1. 
2. 
Uk uran kapal 
• J>anjang : :26.51 ill 
• Lebar :7.:21 m 
• Dratt :2,49 m 
• Mesin : Nissan. 300 OK 
• Type : Kapal Motor Nelayan 
• lsi kotor : 30 G I 
• ABK : 5 orang 
• Nama Kapal : KM. Golden Light 
Kapasitas palkah 
Ruang muat palkah adalah I 0000 Kg yang terdiri dari 2 buah palkah : 
• Palknh I 
• l'alkah II 
:5000 Kg 
:5000 Kg 
.\fuhammad OipoAiam (.\RP . .flO/ /09 503) Tugu.s Akhir 
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IV. 2 l'enjelasan Sistem Peodiogin 
Air !aut > ang dipompakan dari sea chest dialirkan ke evaporator untuk 
didinginkan kcmudian di sirkulasikan ke peti kemas I box ikan. proses ini akan tcrus 
ml!n<!rus bcrlangsung ~ampai :;emua peti 1-.emas terisi oleh air !aut yng tclah 
didinginkan. Untuk mcncapai level tcncntu maka dipasang alat level indicator pada 
tangki no 9 pada setiap palkah. hal ini dilakukan karena level air yang akan 
dipompakan untuk semua peti kemas sama yaitu 70 % dari tinggi keseluruhan. 
Setelah proses pcngisian selesai . maka katub pada sea chest dinttup. 
Proses sclanjutnya adalah proses pendinginan dimana semua air yang bcrada 
di pcti kcmns 1crscbu1 clipompakan kc evaporator secara terus mcnerus hingga 
tcmpcratur yang di inginkan sebesar 0°C tercapai, maka pompa akan bcrhcmi 
mcnsirkulasikan air dingin tersebut. Pemasangan thermal indicator di letakan pada 
evapormor. 
Oari Pal.kah 
Pompa 
Out Board 
S!!a Chest 
K e PAikllh 
Thermal Indicator 
E\•aporator 
Gambar -1.1 Perencanaan Sis/em 
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IV.3 l'enjelasan Tempat Penampungan lkan 
Perbcdaan antara fish baskets. boxes and containers. 
IV.3.1 Fish Btlskets 
Mula-\11ula fish baskets material ditenun atau dijalin. Paling sering dibuat 
dari rotan atau bambu. Jcnis ini masih sering digunakan di Indonesia. Pada umumnya 
keranjang ikan tcr~ebut dibuat dengan ukuran sekitar I 0 kg sampai I 00 kg. 
Keranjang tclah sccara bcrangsur-angsur mcngalami kemunduran dalam kaitan 
dengan bentuk y~ng tidak serusi untuk gudang I penyimpanan. 
, 
0 :J 
· ' 0 
Gam bar -1.2 Fish Baskets 
IV. 3.2 Fish Bo:\ 
Biasanya ini adalah kontainer tidak dibuat dengan suatu kapasitas l 0 • I 00 
liter. Masing-Masing unit dirancang untuk memungkinkan penanganan oleh I atau 2 
pard orang. Kotak ikan ini mempw1yai aplikasi untuk diatas kapal · kapal nclayan, di 
dalam pcrgudangan. pcngolahan. pengangkutan dan di pasar ikan. 
3 tempat utamu untuk pcnggunaan kotak ikan ini antara lain : 
I. Kotak ikan ini digunakan di dalam kapal nelayan dan untuk pengangkutan 
ikan basah k.: gudang I pcnyimpanan bahan baku Ulllllk menunggu 
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pengolahan. kontruksi untuk penggunaan ini harus kuat, stabiL mudah untuk 
mcmuat, mudah untuk dibersihkan. Dengan ukuran 40- 90 liter 
Gwnhar -1.3 liD-Polyethylene Box 
2. Tipe pcnggunaan intemal di dalam proses industri. Secara normal tipe ini 
menghasilkun produk yang higienis. Kcbanyakan jeni~ ini dibuat dari 
aluminium atou plastik. Dcngan ukuran 10 · 30 liter. 
Gambar -1.-1 HD-Polyethylene 
3. Tipe ini penggunaan untuk penjual ikan, kebutuhan yang utama mempunyai 
kckuatan cukup untuJ.. mclindungi ikan sampai menjangkau ke konsumcn, 
lt:lapi kurang climinati. Paling sering tipe ini dibuat dari styrofoam, plastiJ.., 
kay-u, ntau ~erat dengan ukuran 25 ·50 liter 
Muhammad IJipo 1/um f,'v/W 42!JI /1/9 503! Tuga., AHrir 
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Gambar -1.5 Fibre Board Box 
IV.J.3 fish Container 
lni dibatasi oleh suatu tujuan khusus. Pada umumnya dapat di apl i ~asikan di 
dulam gudang penyimpanan, diatas kapal dan di tepi pantai atau di pclabuhan. 
a. Ukuran dapat bervariasi antara 50 sampai I 000 liter. Di dalam ikan. kontaincr 
jenis ini mempunyai periode waktu yang harus dipertimbangkan jika es 
digunakan sebagai pendingin. Aplikasi ini dapat di tempatkan diatas kapal kapal 
nelayan. di dalam pengangkutan ikan (laut. daratan. udara). gudang 
pen) impanan untuk industri dan di pa~ar ikan. 
Gamhttr .J 6 Fish Container 
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b. Kontainer ini telah dirancang discsuaikan dengan International Standart 
Organisasi ( ISO) yang bcrkait dengan sistcm pengangkutan yang umum 
dikcmbangkan untuk !aut, darat. dan udara. 
Kebutuhan umum untuk semua material yang digunakan untuk ikan adalah 
bah1~a material harus bersih. dan tidak mcnimbulkan cacat untuk sampai pada tujuan. 
Pisik kck-uatan material harus sangat baik terlindungi dari tekanan dan goncangan. 
Lebih lanjut sudut pandang suatu proses kimia material harus memenuhi bcbcrapa 
kctcria yang berik-ut: 
· llaru~ tidak berioi atau menghasil~an racun atau mengganggu keschatan 
· llarus tidak mcnghasilkan bau, rasa atuu warna yang dapat mencemari ikan. 
IVA Ukura n Fish Conta iner 
Pada perencanaan ini kontainer yang digunakan adalah dengan ukuran ( 80 x 
120 em) scperti yang terrlihat pada gambar 4.7 dan table 4.1. 
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Gam bar -I. 7 Konrainer yang digunakan 
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Tube/ .f./ Dimensi Komainer 
Volun~ l2im~n~i2n~ !}R(!toX. mm 
~ appro,. 
litn:S L \\' II IJ L2 WI )U t!.! H2 
Q22l! Wc~Sht 
thickn ~ 
~ ~ 
Com I 000 I 200 800 I 630 I 140 990 740 590 1450 120 7 90 
IV. 5 Penjelasan Material Kontainer 
Kontaincr t~:rdiri dari berbugai jenis. ukuran dan material yang berbeda. di 
dalam proses sclama pcngangkutan dan di bawa ke gudang I penyimpan1m umum. 
Penunganan tunpa kontainer sering mangalami kcrusakan yang memcapai 20-30%. 
Konraincr digunnkan urnuk fungsi scbagai bcrikut: 
I. Mcmudahkan pcnangana11 dalam jumlah besar maupaun kcci l. 
2. Mcningkatkan ~cccpatan tmloading / loading. 
3. Mcl indungi ikan dari kcrusakan phisik. 
4. Melindungi ikan terhadap efek alami. 
5. Membamu untuk mcncapai jumlah maksimum dari basil tangkapan. 
Di dalam kcscluruhan pcncnganan ikan yang benar. sistem kontaim:r 
merupakan salah satu taktor di dalam proses ini. Pengetabuan menangani pcrlu 
pcrilaku daging ikan ~ang spesifik di ba"ah berbagai kondisi-kondisi mcrupakan 
poin terpcnting untuk penimbangkan. Material )ang digunakan tergantung padajeni> 
kapal. ukuran kapal. jenis tran~portasi darat. pemilik kapal. nilai tangkapan. dan 
kadang-kadang tradisi lokal / kcbiasaan masyarakat. 
Di dalnm mcmproduksi kotak ikan dan kontaincr. sejumlah material yang 
berbctla tclah tligunakan. Kategori material yang utama adalah campuran logam. 
material alami scpcrti kayu. bam bu. serat. dan material buatan ( plastik). 
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Material yang paling umum diggunakan untuk memproduksi kotak ikan dan 
kontainer ikan adalah kayu_ paduan aluminium. HD-POL YETIIYLEN!o ( high-
dcnsas pol)cth) lcnc). karct sintetis. 
Sekalipun matt:rial ~eperti baja. bam bu. ka) u dll. telah digunakan pada 
ban) ak negara bcrkcmbang. tctapi material ini bukanlah yang mcrupakan keharusan. 
ada pertimbangan mengenai penilaian mengenai phisik dan proporsi kimia. Kotal. 
lkan Dan Kontaincr yang dircncanakan terbuat dari plastik ( HD-POL YETHYLENE 
). Life time yang diharapkan adalah 5-7 tahun. Material ini mudah di dalan1 
pcmbcrsihan dan mcngurangi pcluang untuk pe1tumbuhan bakteri. Pembatasan 
trmpcratur untuk material ini adalah + I 00 ° C dan - 40°C. tetapi harus disadari 
bahwa material mcnjadi rapuh pada temperatur rendah. Oleh karena itu tidak cocok 
untuk pcmbckukan. 
Evaluasi phisik dan sifat kUnia dari plastik ( HD-POL YETHYLENE ). 
· Kepadatan plastik )3ng rendah dibandingkan dengan material lain. 
· Material mcnimbulkan karatan. 
· 1--.fek lsolasi lebih baik dari pada baja. karena plastik pengantar panas yang lcmah. 
· Lebih sedikit mcnimbulkan bun) i dibanding material seperti baja. 
· 1 idak bcracun dan tidak mcngclaurkan bau atau menciptakan rasa yang berbeda 
pada ikan. 
· Permukaan hal us sehingga mudah untuk pembersihan. 
· \Varna tersediu dalam berbagai pilihan. 
· Plastik hanya mempunyai 1-.ckuatan mediwn dan mempunyai kerugian berkenann 
dengan kcrusakan mckanis. 
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· Kcrusakan berupa patah I pecah biasanya tidak dapat diperbaiki 
Tah/c .J. 2 ( 'haracteristic.\ of I 'arious .l.faterials Used in Jfaking Fish Boxes 
Stack one Relati•c Insulation Durabilit~ Repairabilit} H)giene 
"abtht) \lrcngth dens it) 
Baslct - Bamboo l,;n,lllbk moderate light Less good fair Eas~ Poor 
\\' ooden bo\: 
-Unpaonted Strong \!able HC3\<) Good Fair Easy Poor 
-Painted Strong;stable llea''Y Good Fair Easy Fair 
H D - Pla>t•c box Strong'stablc Medium Good Good (lmposs.) Good 
weight difficult 
hpanded M~dium Lxtremely Extremely Oad Impossible l·atr polystyrene strong/stable light good 
AI, Alloys Strong/swblc Medium Bad Good Possible, but Good 
weight difficult 
Fibre bnard Medium Light 13ad Bad Impossible Good 
>tmnwstablc 
Tahle ./.3 Phy.l'ical Properlie, u.fMaterial.v Used in Making Fish Boxes 
Strength (kg· mm') Heat Dens it) 
\.laterial propenies 
I cn>ilc Bending 
conductivil)• (approx. 
strtngll\ strength 
(kcalim h"C) kgidm') 
I Bovcontainer 
material' 
I \luminium allo~ 20- 30 30- -lO 160 2.7 
2GRP 20 - so 30 -100 0.5 2.0 
3 Pol)eth~lene (liD) s- 10 13- 15 0.35 0.9~ 
~Wood- Sott ~-8 8. 12 0.15 0.5 
5 Wood - liard 8. 14 10- 15 0.20 0.7 
II Insulation materials 
I Corl 0.03 0.2 
2 Polystyrene 0.027 0.35 
3 Pol>urcthanc 0.0 I 6 - 0.023 0.38 
4 Mineral wood 0,03 0.2 
5 Air 0.02 0.1 
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IV. 6 Pcnjelasan Sistem Perpipaan 
Penjelasan system pcrpipaan scperti yang tcrlihat pada gambar 4.8 di 
hawah ini: 
Centre Line 
I 
7.2jm 
i 
3.2m 0.~ m 3.2m 
i ~ 
r 
I ~ 
I 
I 
i ~ ~ ~ i 6 ,., 5 m 
I 
I 
I 
i 
\.. Kel:.v! rntor 
! 
I 
. . Dan Evaporator 
Gamhar -1.8 Perencanaan Sistem Pe1pipaan 
Air dingin dari evaporator di alirkan k~setiap palkah dengan pengaturan katup 
pada section dan discharge di masing masing palkah, pipa concction pada 
masing masing kontaincr dapat di pasang dan di lepas. hal ini rancang untuk 
mcmudahkan bongkar muat. Pipa yang di gunakan jenis stenless steels dengan 
panjang 116,5 m. pemilihan kelas I shcdulc 40 type K 
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rv. 7 Penjelasan Sistem Bongkar Muat 
Peti kemas adalah suatu metoda yang efcktif untuk bongkar muat produk 
yang didinginkan. Pendinginan secara tcrus menerus dan berlanjut hingga sampai 
pada tujuan. Penanganan yang in tensive perlu di lakukan untuk mcningkatkan 
hasil scrta mcnghindari kemungkinan kcrusakan dan kcrugian selama proses 
bongkar muat. 
IV.7.1 Sistem Bongkar 
Penjelasan sistem bongkar dapat di lihat pada gambar 4.9 
Gambar -1.9 Perencanaan Sistem Bongkar 
Sistem bongkar direncanakan dcngan kreo dan derek manual yang dapat 
ditarik dengan tangan. setelah tiba di Tcmpat Pelelangan Lkan pipa pen}ambung 
untuk scmua kontainer di lcpas. kontainer di gcser ke posisi lubang palkah 
kemudian di angkat. Derek direncanakan dcngan kapasitas 1.5 ton. 
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1\. 7.2 Penjelasan Sistem :\'tuat 
Pcnjclasan sistem muat dapat dilihat pada gan1bar 4.10 
l m 
? R'i rn l !'im 2 R'i m 
0 0 0 ! 0 0 0 
! 
I 
04 m 
I 
I 
I 
0 0 0 I 0 0 0 
I ~ m 
I 
0 0 0 I 0 0 0 i 
i 
i 
I 
! 
I 
Centrt: Line 
Gombar -1.10 Perencanuan Sistem J1uar 
Pada perencanaan muat pada kapal ini adalah dengan mcnggunakan pipa 
par.tlon yang dapat di pasang dan di lepa:. dengan masing - masing ukumn 
diaml!tt:r yang berbeda. unluk pipa I dcngan diameter 10 em, pipa 2 dengan 
diameter 15 em dan pipa 3 dcngan diameter 20 em. lkan dari hasil tangkapan di 
pilih sesuai dengan ukuran dan jcnis ikan di atas palkah. kemudian di masukan 
mclalui lubang yang telah di pasang pipa paralon tersebut. Di alas gcladak lubang 
lubang terse but mempunyai tutup ) ang rata dcngan Jantai agar tidak 
mcngganggu pada saat penangkapan I operasional kapal. Perlu di ingat bahv.a 
pada percncanaan ini . kapal yang akan dircneanakan adalah kapal purse seine 30 
GT. kapal ini beroperasi dengan pukat cincin pada permukaan laut. schingga ikan 
llulwmmad liipu A/am (NRI' 4201/09 503) 7uga.v AAlur 
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hasil tangkapan t.:rbatas pada ukuran tertentu. Jkan · ikan terscbut diantaranya 
adulah 11-.an Ia yang. ikan lcmuru. ikan sarden dan anak tuna. Sekalipun kapal jenis 
ini mcnangkap ikan- ikan dengan ukuran yang te::rbatas • bukan berarti knpul jenis 
ini tiduk pe::rnah mendapatkan ikan dcngan ukuran besar. namun persentasi hasil 
tangkapanya kecil. Seandainya hal itu pun terjadi, maka mekanismc awal akun 
dipakai kembali yaitu: mcmasukan ikan dengan turun langsung kc palkah. 
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BAB V 
ANALISA DA~ PEM BAHASA:'tl 
V. Analisa 
V. I. I Behan Panas Akihat lkan 
B..:ban panas adalah panas ikan yang akan di dinginkan. faktor - fal..tor 
> ang bcrpcngaruh pada pendingin adulah : 
I. Temperatur awal ikan sebclum di dinginkan 
2. lcmperatur akhir yang di dinginkan 
3. Massa ikan 
4. Lama pcndinginaan 
5. Panas Spesifik ikan. 
I ahap penurunan temperatur untul.. menghitung panas ikan adalal1 : 
a. Tahap pendinginan 
I ahap pendinginan adalah tahap dimana terjadi penurunan temperatur 3\\al 
ikan ke temperatur din gin il..an. Behan panas yang di buang oleh ikan adalah : 
Q •. ~ = mp. Cp, . ( T. - Th ) ........................ ... (5. 1) 
l)i mana: 
Oa b Beban panas yang dibuang oleh ikan dari temperatur awal ikan ke 
temperarur bcku ikan dalam satuan kj. 
mr = Massa ikan 
= 37500 Kg 
Cp. = Panas sfesiflk ikan 
0.84 Kkcal - 3.36 Kj I ( Kg . K ) 
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T. = Tcmpcrutur awal ( Ikan ) 
28,5 '' C - 302. 15 ° K 
T b = Tcmpcratur akhir ( Pendinginan ) 
~ 273.15 ° K 
maka: Q. h 37500 Kg. ( 3,36 Kj I Kg.K). ( 305.15 273.15 u K) 
- 4032000 Kj 
be ban panas yang di buang ikan per satum1 waktu ( Qp) adalah : 
Q a b 
dimana: 
Q a b =Be ban panas yang dibuang oleh ikan 
- 4032000 Kj 
L =Lama pcndingina.n 
- I 8 jam 64800 s 
maka: 
Q ·- h 4032000 
Q,- = 62.2 K" 
64800 
= 62222 Wnu 
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V.l-2 Behan Panas Akibat Palkab 
Bcban panas akibat palkah adalah: 
Q~ -( .. . 61 ......... ( 5.2} 
Dimana: 
" Q,. - Beban panas akibat ruangan. kW 
C,, - 0\crall heat translcr coetlicient. kW/(m 1 .K) 
A Luas permukaan luar dinding ruangan. m 2 
T.. Temperatur udara luar ruangan. •c 
T , = Tcmpcratur udara dalam ruangan. •c 
Koe11~icn mcnycluruh pcrpindahan panas konstruksi dinding dan pintu palkah. 
adalah (gambar 5.1) 
u, .. = 11 R ........... c 5.31 
Oimana: 
1., 
R +- +-.. +-
h, k, k: k, hu 
U,. = Overall heat transfer coefficient. k\\'/( m 2 .K) 
L - Tebal musing-musing lapisan dinding. m 
k - Konduktivitas tcrmal masing-masing lapisan dinding. kW/(m K) 
f. Koefisien konveksi udara perrnukaan luar. kW/( m 2 .K) 
.1: = Kocfisicn konvcksi udara permukaan dalam, kW/( m1 .K) 
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f..arct Smt.:t1s 
.r Plaqer sc:m~n -+ .- Kayu 
In 
• 
out • 
Cm Cm Cm 
( 111111l>w· .\.I A.owr11k11 clmdmp. dan pmtu palkah 
\'.1.2.1 lkhan Panll~ Akibal llindin~ J>alkah 
lkban pana<, ak1bat dmdmg sangat dipengaruhi okh bahan Yang 
digunakan. luus dan p.:rl1<::daan tl!mpcratur luar dcngan panJang 15 m~ 
~o Hahan 
Kn)u 
~ Kar.:t ~mt.:us 
3 J>la<,tcr ~.:men 
Tebal ( Cm ) 
s 
Thennal 
Conducuvnay 
( W (m.K) 
0.16 
0.27_~ 
0,72 
I (h, A) (k A) l b (k.., A) L, (k. Al I (h., A) 
oan wbd 2 ( lamptran I 1. dtdapat kp 0.16 ( W (m K). kn - 0,27 ( W (m Kl 
k - 0.72 ( W.(111 .KI 
(h ~r all heat tranqi:r ro<'l'fict.:nt mclahu dmdmg adalah: 
i/uha/1111/m//llflo l!.lml\11/' -1:111 /IN 5(13! lnJ!"' Aklttr 
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Dimana: 
h,• 9.9 W I (m2 • 0C} 
L, Lz 
R = - _. _ + - +-
f, k, k2 f(J 
0.05 0.02 (J.02 
R -t-+-+---
6 0.16 0.27 0.72 9.9 
R s 0.399 m2.0CIW 
u~. = 1/ 0.680 m2.°C/W 
1.470 W/m2 ."c 
Pcrbcdaan tcmpcratur 
L~ p~:rmukaan dinding adalah : 
A,, - 2.49 • 7.21 • 15 = 269.293 m·1 
maka beban panas akibat dinding adalah : 
- 12271.70 w 
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\ .1.2.~ Beban Panas .\1-ibut Pinru Pal l.nh 
Oengan panJang 15 m 
3 
Bahan 
__ , 
Kavu ~ 
1 Kater ststetis --~ 
Plaskr s~mo.:n 
I !h A) 
~. 0.72 I W:(m.K) 
feball Cm l Thermal 
Conducllvlttl) 
~l(m.KJ I 
2.5 --f--0~,16 - j 
0.5 0.2?._ 
_0,5 0.72 
(her •tit hem transfer codficl\.'111 mclalut thndmg adalah. 
01mana 
h 4.1/ \\ on·. () 
h 6W fm:.''CI 
I L, L: 
R 
-- -- ·-
t', 
"' 
k: 
0,025 0,005 
R = -, 
6 0.16 0,27 
R 0 ~~lm:."C \V 
U.s, I 0.50-1 m: ''C W 
- I QRJ \\' m: ."C 
Pcrb.:daan tcmperatur 
' 1 ,.r 3 1 "c - o' c 
JI"C 
t;, 
0,005 
0,72 9.9 
\ /nlwnmad /IIJKI.Iiam t\RI' .f.'il/ /II<J 5113) 
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I ua~ pcrmukaan pmtu palkah adalah 
A1rr 1 .5 • 15 30 m' 
ma~a bdxm panas akibat pmtu palkah adnlnh · 
1,984 W'm' "C * 3 J' 'C' *30m~ 
- 18.1' 12 w 
\. J.J Beban Panas Akibat Pel.erja 
Orang yang b.::k~::r1a dt dalam palkah yang bcrtugas umuk men~ usun 
dan membongkar hast! 1ang~apan dm:ncanakan sebanyak 2 orang, bcban pana~ 
manu,ia rata· ram adalah -100 Btu , Jam 117.24 W 
<.)i' - .lumlah Pd.cr;a * Kalor ekt\·alcn • Jam ker,1a ! 24 Jam 
- 2 • I 17.2-1 W "3 2-1 
29,31 w 
\.I.-I B~ban Panas Akibat PencranJ.(mt 
l:kban panas al..1hat pcn.:wngan t.:tplli karena adanya lampu ptjal (.h 
dalam ruang dingm yang dtgunakan ke11ka pcnyusunan dan pembongkaran 
produl.. 1.h dalam ruang palkah Reban panas aktbat pcnerangan adalah 
f cJ/11 
"au ' _.:. __ 
2-ltom 
Dunana. 
" 
.(56) 
{} 'r L3eban panas aktbat pcncrangan, J.. W 
Wall - Daya lampu ptJar vang dtguna~an. kW 
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di dalam ruang palkah direncanakan tcrdapat 2 lampu pijar I 00 W untuk 
penerangan saar pcyusunan dan pembongkuran ikan. 
Bcban panas akibat pembongkaran ikan adalah : 
Q,p - Watt • Jam kerja :?4 jam 
= 200. 3 124 
= 25 Watt 
V.LS Bebao l'anas Akibat Motor Listrik 
Bcban panas akibat motor listrik terjadi karena adanya pompa di 
dalan1 palkah yang digunakan untuk mensirkulasikan air dingin. 13cban panas 
akibat motor listrik adalah: 
Q,.- Da)a keluamn motor x factor x lama berope~i 
24jam 
Oimana: 
Q,, = bcban panas akibat peralatan listrik, kW 
......... (5.7) 
di dalam palkah dircncanakan terdapat I buah pompa untuk mensirkul3l>ikan air 
dingin, dimana daya pompa tersebut adalah : 
P = V. I. COS(j) 
= 380. 15.0.85 
= 4.845Kw 
maka daya total pompa adalah : I * 4.845 K \\ ~ 5 K w 
beban pana~ al..ibat motor listrik adalah : 
Qml = Oaya • lama opcrasi / 24 jam 
- 5Kw* 18 / 24 
M11hammad Dipo A lam (.\'RP .J]QJ 109 503} li•JW> Akhir 
v -38 
Bub I' - Analisa dan Pembahason 
= 3.75 Kw 
375 w 
V .1.6 Be ban Panas Air Laut 
Q., - Volume • Perbedaan tcmpcratur • lama operasi /24 jam 
- -1140 Watt 
V.J .7 Beban Panas Tern pat lkan 
Perencanaan tempat pcnampuni;an ikan dcngan panjang : I ,2 m Iebar : 
0.8 m dan tinggi : 1.6 m Pengunaan material adalah plastik. dan karet sistctis: 
Polyurethane 
+ 
liD- Pol~eth)lene 
.__ HD- Pol}eth) lene 
In Ou'. 
Cm Cm Cm 
Th~rmal conductivit) bahan tempat penampungan ikan adalah : 
No Bahan Tebal ( Cm) I Thermal I Conducth ita) 
( W/(m.K) 
I Poheth' lene I 1 0,35 
2 Pol vurethan~ 
- · 
I 5 0,0!6 
._ 3 Polyethylene I 0.35 
.\fuhummuJ Dipo A lam !NRP . .fliJJ JIJ9 j()JJ Tu~a.f Akhlr 
\' -1<l 
(h, \) L (k, -\I L. (' \) L tic. -\) I (h, \) 
oan wbd 2 ( lampiran 1 1. <hdapat kr 0,35 ( W (m.l\.), "" - 0.016 ( W (m.K) 
k, 0,35 ( Vv'o( m.K) 
0\cr all h~attransfercoetl'icient mclalui dinding adalah: 
Dtmana · 
h 9 'I \V (m" ~C) 
h 6\\ (m:"CI 
L, l: 
R =- - -
r, k, k: t: I 
0.010 0.05 0.010 
R 
-· -~- · 
6 0.35 0.016 O.J5 9,9 
R >.4 m:'C W 
0.29 \\ m' 'C 
P<!rb.:daan tcm per.ttur 
. 'T.1, - 2o''c - o"c 
'2U"C 
l.ua~ J'lt:rmuJ..aan dmding ada1ah 
,\ 1.1*0.8 * 1.6- I 5 m' 
maJ..a bcban panas ak1bat dmdmg adalah 
0,29 w,m"K * 10"C • 1.5 m' 
8.82 W ! buah 
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dircncanakan sebanyak 58 buah dcngan l..apasitas 1000 kg. maka Over all heat 
tr.mster coeflicient keseluruhan adalalah : 476 Watt 
V.1.8 Total Bcban Panas 
maka beban panas yang diserap oleh pendingin adalah : 
Ot>~ - Q, + Qd, • Q,pp+ Qp + Q,p- Om,+ Q.,• Q .. 
62222\--12271.70\V 1845.12\V 29.31W+25\V - 375\V 4140\V • 476W 
81384.13 Wan 
82000 Watt 
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\'. 2 Pemilihan Media l'endingin 
Media pendingin utama adalah suatu zat alir yang menyerap panas dari 
mt:dia yang di dinginkan, lalu mcmindahkan panas tersebut ke luar dari system. 
Sural media pendingin adalah : 
l. Panas Iaten tinggi karena akan dipcroleh efek refrigerant yang tinggi per 
kg yang akan disirJ..ulasikan. 
2. I ekanan penguapan lebih tinggi dari pada tekanan atmosfir untuk 
mcnghindari masuknya udara atau uap air ke dalam ~is1em jika ada 
kcbocoran 
3. Rasio kompresi rendah ~ehingga kcbutuhan daya rcndah atau efisicnsi 
volumctriknya tinggi. 
4. Viskositas rendah sehingga teljadi pcnunman tekanan di dalam pipa. 
5. Konduktivitas thermal yang tinggi untuk menentukan karaktcristik 
perpindahan panas. 
6. Media pendingin tidal,. beracun. 
7. Media pendingin tidak mudah terbakar. 
8. Media pendingin mudah pendektcksian apabila terjadi kcbocoran. 
9. llarganya murah dan mudah didapat. 
Di bawah ini adalah tabcl bcbcrapa media pendingin yang digunakan di dalan1 
pcrcncanaan. HCFC ( R 22 ). IIFC ( R 134a. R404a. R502. R407A. R I 17 ). IIC ( 
R290. R 1270) 
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Refri erampropenies Boiling Pomt Toxic Ft•mmabte Comments 
HCFC R22 -41 No No 
HFC Rl34a 
-26 No No Not suitable for Deep· Freuer 
-
R404a ·25 No No Nearly az.etropic m1xture 
R60T --47 No No Az.etropic mlXiure 
~ ..!3 No No etropJC mocture 
- ~or superma1<et. only v.t~en eombroe<J RI71(Amon•al -33 Yes Yes WCh secondary refrigerant 
-
HC ~ropane1 -42 No Yes For supermarl<el only when combined 
R1270 (Proovtanel -48 No Yes W~h secondary refngerant 
Tabel 5.1 .Ienis media pendingin 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan sifat - sifat media pendingin ) ang akan di 
pakai adalah : 
Sifat - sifat HCFC adalah : 
I. Mempunyai boi ling point 41 °C. 
2. Tidak bcracun 
3. Tidak mudah tcrhakar 
Sifat sifat HFC adalah : 
I. Mempunyai boiling point amara 26 sampai -47 °C 
2. Tidak bcracun 
3. Tidak mudah tcrbakar 
-t. Tidak cocok untut.. deep freezer systems. nearly azentropic mixture dan 
Zen tropic mixture 
5. Khusus untuk R 717 ( Amonia ) beracuo dan mudah tcrbakar dan 
digunakan hanya ketika dengan •econdary refrigerant circuit. 
Sifat sifat HC adalah : 
I. Mempunyai boiling point antara - 42 sampai -48 •c 
2. Tidak bcracun 
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3. Mudah terbakar 
4. Digunakan hanya kctika dcngan secondary refrigerant circuit 
Oeclasarkan sifat - sifatnya. maka jcnis media pendingin yang digunakan adalah : 
IIC"FC' ( R 134a ). 
V. 3 Efck Refrigerant (RE) 
Kenaikan entalphi refrigerant pada e,·aporator disebut cfck rcfrigeranL 
dimana pro~e~ e\apora!>i ini adalah kalor )ang dikeluarkan dari media )ang 
didinginkan. Dari persamaan energi, RF. dapat dinyatakan sebagai berikut : 
Dimana : 
h1 adalah entalpi refrigerant saat meninggalkan evaporator. 
h., adalah ental pi refrigerant saat mcmasuki evaporator. 
V.4 Penentuan Tingkat Keadaan Tiap Titik 
L.'ntuk dapat menyelesaikan ~uatu perencanaan sistem maka akan di bual 
~uatu model proses 
COMJ>t{ESSOR 
F.VAPORA TOR CONDE~SOR 
I 
1 EXPATION VALVE J 
Gambar 5. 2 Model Pendingin Utama 
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Rcbcmpa data yang diperlukan antam lain : 
• Fluida kelja yang digunakan adalah llCFC ( R 134a ) 
• I empcratur kerja evaporator: Tc'•'P - -30"C 
• rcrnperatur kerja condensor : Tcon<l - 30 "C 
Padn proses ini pengkondi;.isan HCI·C (R 134a) mengalami proses prose 
scbagai bcrikut : 
1. Proses 1-2 
Panas uap lanjut R 13-ta dari evapor.ttor dikompresikan hingga masuk ke 
compre~sor. 
2. Proses 2-3 
Uap panas lanjut R 134a yang keluar dari komprcssor masuk kc 
kondensor. Didalam kondcnsor. uap panas lanjut R 134a mengalami 
proses kondensasi. hingga kondisi cair jenuh. 
3. Proses 3-4 
Proses ini merupakan proses ckspansi ke evaporator. 
4. Proses 4-l 
Pada proses ini terjadi proses penguapan yang dilakukan olch evaporator. 
Mnka dapat diketahui tckanan kcrja evaporator Pe.,•porator dan tekanan kcrja 
kondensor P~mdensor 
r C>ll'<'f>IO< 2.tl.99 Kpa 
P~•>'1d<n"" = 90.3Kpa 
h, = 227.7 kJ!kg 
hz = 239.2 kJ!kg 
h.\ = h.j = 46 kJ/kg 
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Efck pendinginan = h1 - h.- 118.7 kJfkg 
Laju a! iran pendingin- 3517.2 I 118.7 ... 29.6 kg I h 
Oa} a dari kompressor. 
W, .. m (hz- h1) 
- :!9.6 (239.2 ldfkg 227.7 kJfkg) 
34Q.4 kJ.kg 
sehingga daya yang diperlukan : 
3-10.4 • 0.023 = 5.9 Kw 
kodisien perfomansi ( Cop) si l..lu:. ters~~:but adalah : 
KP n1 h.,l h2- h1 
- 118.7/11.5 
- 10.3 
v- 45 
scsuai perhitungan sebclumnya be ban panas adalah : 82000 W. sehingga la111anya 
penurunan temperatur dingin yang diperlukan adalah : 
82000W 
- J.8ja111 
5.9 Kw * 3600 
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V.S Pcnentuan S i~tem 
Penentuan kcbutuhan system adalah sebagai berikut : 
Proses kcbutuhanan air untuk setiap tcmpat ikan direncanakan dalam waktu 0,5 
jam sctiap palkah dcng,an Volume 18 peti kemas - 270m3 
kapastas pompa yung dibutuhkan adalah untul.. mcngisi I 0 peri kemas adalah : 
v 270 
Q= - --· 
T 0.5*3600 
sehingga kapasitas pompa adalah: 0.15 m3/s - 150 m3/jarn 
V.S. l Peoeotuan Diameter Pipa 
Secara teoritis pcrhitungan diameter pipa dapat diketahui dengan rumus : 
Makadian· Dp \~ ....... (5.10) ~ 1t • Vs ...... an adalah: 
4 * 150 mJ /jam 
:t. 2. 3600 
= 0.053 m 
= 53mm 
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V. 5.2 Perhitungan I lead Loss 
V. 5.2.1 He11d Lo~s Palla Pipa Utama 
A. Mayor Losses 
Pcrhitungan dapat dikctahui dcngan data - data sebagai berikut 
• Diameter pipa - 0.053 m 
• Panjang pipa = 116.5 m 
• Keccpatan air = 2 m I s 
• Vi~kosila.s kinemetic air 0 "C 2*10'5 m2 I s 
Badasarkan pcrsamaan : 
Rc = V • () I v 
Maka harga Reynold number adalah : 
Re ~ V * D I v 
• 2 • 0.053 I 2*10'5 
= 5300 < 2000 ali ran turbulen 
v - 47 
factor gcsck untuk aliran turbulen Blasius mcnganjurkan. untuk bilangan 
Re) nolds an tara 3000 sampai 100000 di pipa- pipa hal us adalah ; 
f - 0.316 ' Re0·2~ 
j- 0.)16 I 5300" 1~ 
= 0.037 
I. y 2 
head loss = ,. 
D 2•g 
116.5 22 
0.037 • 
0.053 2*9,8 
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head loss I 65 m 
B- Minor Los~ 
Dari data pada section 2 diketahui : 
I. Elbo\\ 90" 33 buah 
2. Gate valve 16 buah 
3. Tee 8 buah 
4. Filter 2 buah 
k total ( 33•0.25) ~ ( 16*0.8) + ( s•o,4) + ( 2*2) 
- 28.25 
schingga besamya minor loss adalah : 
y l 
K•--
2*g 
2' 
28.25-
2'9.8 
minor loss 5.65 m 
s.:hingga total head loss adalah : 
ma)or lo~s t monor loss 16.5 m ... 5.65 m 
• 22.15 m 
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V.S.2.2 Perhilun~:an llead Tota l Insta lasi ( Pcrpipaan ) 
Head tot.al inMalasi adalah head yang hams di lawan oleh pompa. sedangkan 
besarnya head instalasi dapat diketahui dengan persamaan energi sebagai berikut : 
Pd p., ' . Vd' Vs· 
II + ---- -hz+hJ 
LJtmana: 
II = Head in;talasi 
Pd Tckanan pada dbcharge reservoir 
Ps = rckanan pada section reservoir 
Vd ... Kccepatan air pada discharge 
Vs = Kcccpatan air pada section 
I Iz 'J'inggi tckanan statis 
HI Total head loss 
Berat spe~ifik air 
Gan itasi 
Static head 
Data - data: 
linggi muka air pada S I C adalah : I m 
Tinggi muka air pada tcmpat ikan adalah : t m 
Maka head ~tatic adalah : 
llz - Jis • Jid 
- Imt l m 
= 2m 
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( kg/m2 ) 
( kg/m2 ) 
(Ill) 
( m I s) 
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Bob I' Ano/isa do11 Peml>alrultlll 
Pressure bead 
\~umsi: 
pcrbedaan tekanan antara discharge dan ;cction. 
Oalam hal ini fluida poda pcrlntLkaan discharge tersehut bckc~ja pada 
tekanan atmosfir sehingga pcrcssurc pada discharge head adalah 0. 
I ekanan pada section dapat diketahui dengan perhitungan 
- I 025*9.8* 1 
~ 10045 kg I m1 
maka pressure head adalah : 
Ps Pd 10045-0 
9.8 m 
p I 025 
Velocil)• head 
A>umsi: 
Kecepatan air pada discharger adalah kccepatan a1r yang ~cluar dari 
evaporator menuju pcti kcrnas. 
Data · data adalah ; 
Kecepatan discharger ( V d ) = 2rn / s 
Kecepatan section ( V s ) =0 m I s 
Percepatan gravitasi ' = 9.8 m 1 s· 
~la~a \elocit) head adalah: 
Vs2 - Vd2 
2*g 
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' (2m l s)" 
2*9.8 m I s~ 
Velocity head= 0.204 m 
Total head instalasi adalah: 
Pd - Ps 
11 =---- + + hz + W 
H = 9.8 + 0.204 + 2 .,. 22.15 
34.1 54 1T1 
Schingga daya pompa dapat dikctahui dengan rum us : 
( 270 * 1025 * 34.154) 
N= 
( 3600. 102. 0.85) 
K-
(3600* 102*TJp) 
Kapasitas pompa terpasang dircncanakan 20% dari kapasitas maximum, hal 
ini dimaksud untuk mcngatasi adanya pelonjakan kapasitas kcbutuhan pada 
proses operasi, sehingga daya pompa terpasang adalah : 
"'e "' + ( 20 % • :--1 ) 
= 36Kw 
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p.:m1hhan pompa 
T~pc 
Model 
Daya 
Be rat 
s~ntnfugal pump 
. 200 X 150 JS~J537 
: 37 Kw 
: 543 kg 
\ ',6 Penentuan .\ lat Pcnukar Kalor 
Penentuan alat pcnukar pana\ d1 rcncanakan dengan bantuan grafik I. 2. 
3a dan 3b iltcratur 1. dari data p.:rh1tungan sebelumnya di dapatkan : 
Kt:tt!rangan 11tuda panas lltuda dmgm selisih 
T ~.t 1 Temperatur masuk,"C 20 -26 46 
I :.t: Temperatur kcluar.''C () -1 6 16 
20 -10 30 
Q - Beban panas 82000 kJ kg 
Dari data -data diatas mal..a al..an d1pcroleh 
C' Kelonggaran dari tuhc r· dengan .1arak antar I 1!14 pitch susunan buJur 
sangkar, panjang tube adalah 8 tl 
LMrD • -------------
2.3 log (il t: .lI t ) 
30 
l.\i1TD - - ---------"' 4,5''C 
2_3 log (4616 J 
\luhammml /Jtpo A lam (XRP. -1111/ /M .11/.lJ 
Dari grafaJ.. da d:lp:nkan 
Daamctcr pcnukar pana~ 8" 
.lara!.. a mar sckat , .. .) 
·1 ub<: pas~ ., 
Shdl pa ... , -I 
Dan data I 0 5 dadapat !'., -11 ... 
Daasum,aJ..an C 10 
Dan gratik 10.2 dadapat S 2.4 
Rcsam~a tahanan total tcrhadap S adalah : 
S mhanan total alarun pana~ 
-(2.4 +3,3). (0,00/ I ().(lOI-0,00015) 
E dadapat dan 'll·'v1A ~tandan Fr yang merupakan factor J..oreksi da mana untuk 
I pa~s shell dan 2 pa'' tube harga F.- 0.98 
Luas 'ang dapcrluJ..an adalah. 
158 n 
Apabala panJang tube K li dan pan_1ang tube yang efektif 7,65 ft. maka luas panas 
efektafadalah l.uas pana~ aktual 158 * 8 I 7.65 = 164 II- 49,2 m 
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V.7 Perbitungan Daya ~1oto r Lntuk Sistem Boogkar Muat 
l'crhitungan daya motor untuk bongkar muat berdasarkan buku ·· Marine 
Auxiliary machinery And System·· oleh M. Khctagurov. 
V.7. 1 Gaya tarik pada winch barrel ( T b ) 
I b - ( P + Q) I ( llP x k ) ... ......... kg 
Dimana: 
P - be ban maximal ) ang diangkat 
... 1100 kg. 
Q berat cargo hoo!.. dan shadde ( 0.0022 0.0028 ) x P 
- 0.()()25 x II 00 
2.75 kg 
llP efisiensi I pulley ( 0.9- 0,96 ) 
0.95 
I. - jumlah pulle) 
2 buah 
sehinggu. 
To = < 1100 +2.75 ) /( o.9s x 2 > 
- 1101.44 kg 
V.7.2 Diameter Winch Bar rel ( Dbd ) 
Dtxl Db-dr( 2Z - 1 ) ... ... ..... m 
Oimana : 
Db diameter drum ( 16.5 - 18 ) dr, max 0.4 
-= 0.4 m 
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dr - diameter tali 
Db / 17 
- 0.4 / 17 
0.024 m 
I jumlah lil itan tali pada drum ( 2 5 ) 
- 2 
sehingga. 
Dbd = 0.4 "" 0.024 ( 2 x 2 I ) 
0.472m 
V.7.3 Torsi Yang Oitimbulkan J>adn Shaft Barrel ( Mbd ) 
Mbd 0.5 X Dbd X ( Tb I f)b ) ............ kg 111 
Dimana: 
11h - elisiensi ~~inch barrel 
- 0.8 
schingga. 
Mhtl 0.5 X 0.472 X ( I I 01.44 / 0.8) 
- 324.9 kg m 
a. Overall gearing rasio ( iwd ) 
h1d nm ' nbd 
dimana: 
nm putaran poros motor listrik ( 1500 - 3000 ) rpm 
- 1500 rpm 
nbd = kecepatan putar dari barrel 
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- 19.1 ( Vtd t Dlxl ). dimana: • Vtd kccepatan mengangkat bcban ( 24) 
19.1 ( 24 / 0,472) 
= 97 1,19/ mcnit 
schingga, 
iwd - 1500 / 971.19 
= 1.54 
V. 7.4 Toni yang dibutubkan pad a poro~ ~ebagai penggerak ( Mmd ) 
'vlmd .\1bd I ( iwd X fJWd) 
Dirnana : 
fJWd efisiensi keseluruhan dari winch ( 0.65-0.75) 
- 0.7 
~hingga. 
Mmd - 324.9 ' ( 1.54 x 0.7) 
JSO kg m 
V. 7.5 Oaya Motor Untuk Cargo Winch ( Ne) 
l\c - Mmd x (run /71620) 
350 X ( I 500 /71620 ) 
= 7.5 Hp 
5.5 K" 
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\'. 8 Pembaha~an 
Sctdah mt!lakukan anahsa perhuungan terhadap beban pendmgman, maka di 
dapatJ..an ha~•l b..:ban pendmgman sebesar 82000 Wan. beban pendm~orinan 
ter~ebut mdtpull bcban pana~ 1kan \ang akan dtdinginkan. beban panas pckeiJa. 
bcban pana~ pcn.:rangan. b.:ban panas peralatan. beban panas perbedaan 
lmgkungan luar. bcban panas atr laut Untuk dapat mengkondistkan o··c yang 
dimgmkan. da}a J..omprc~sor \ang dibutuhkan adalah 5,9 Kw St5tem tnt 
menggunakan a1r laut sebagat st!condary refrigerant yang disirkulastkan. untul.. 
dapat mcstrl..ulasikan :m tersebut maka d1butuhkan pompa. daya pompa ~ang 
digunakan di dalam s1stem in1 adalah 36 Kw, pompa digunakan secara terus 
mencrug untuk mcndapatkan kondisi tcmpcratur yang diinginkan. 
Air laut yang masuk kc evaporator unrtuk pendinginan di scsuaikan 
d<!ngan perbl:daan tcmpcratur antara flwda panas yang didinginkan dengan media 
pendingm ~ang d1 digunakan ( Logantmtc Mean O\'erall Temperature Dtfference I 
yang dt~ingkat 1 .~.1TD. dt dapatJ..an hasil luas efel..tif untuk e'aporator scbcsar 
49.2 m. penentuan lua~an tcrscbut d1 !!unakan bamuan !!rafik I. 2. 3a dan 3b ( 
- -
larnpunn I l. Conden'l<lr dt gunakan untuk pengkondistan kcrnbah rnedta 
pendmgm ~ang tdah mcngalam1 pcngupan di evaporator. penenruan condensor 
dtsesua1J..an dengan pa~aran. dt p1hh kondensor dengan ukuran yang terl..ecil yaitu 
pan_1ang 2.6 m dan dtameter 0.86 m. ~ehmgga ada penambahan ternadap luasan 
kamar m.:sin dan 5.2 m mt:nJadt 8. 2 111, sehmgga membutuhkan penambahan 
ruang sehe~ar 3 m untuk p~:m:mpatan pcralatan pendingin. Pada per<!ncanaan tnt 
kapal yang cliguna~an m.:mpunyai 3 ruang palkah dcngan panJang 18 m, masing 
palkah dcngan panJang 6 m Pembagmn untuk ruang muat yang digunakan aualah 
lluhwnmcu/IIIJ'" Alcrm (:\'UI'. 420/ /09 5031 lugm Akhil 
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pall..ah I dan II dJ gunakaan untuk muatan hast! tangkapan. palkah Ill dtgunal..an 
untuJ.. memba,,a cs batu untul. l.cpcrluan pcndingman. sehmgga pall.ah yang 
dtgunul..an secara dektir adalah paiJ..ah I dan IL Penambahan terhadap ruang 
mc~•n pcndingin diambil dan ruang muat 3 sehingga total panjang ruang paJJ..ah 
adalah 15 m. 
Setelah melal..ukan anahsu pcrcncanaan terhadap pall.ah dengan ukuran 15 
m ~ang menggunakan sistcm kontamcr. maka dtdapatkan hast! bahwa · Tcrdapat 
p..:ntngkatan lt:rhadap kapasttas muat vang dt hastlkan sebesar 58 ton dcngan 
pcrbam.hngan I kornainer adalah 70 °o 1kan e 37.8 ton dan 30 °o a1r laut yang 
tclah d1d1ngmkan 0°C - 16,2 ton. Kupasllas untuk I kontainer adalah I ton, 
ukuran kon tatncr yang digunakun atlalah P 1,2 m; Iebar 0,8 m. tingga 1.6 m 
dengan btlrat 90 kg. Pada saslt::m bongkar muat mesin yang digunakan untuk 
pro!-1!~ h::rsebut sebesar 7.5 lip - 5.5 K''· tldak tel]adi penambahan tehadap daya 
generator untuk prose~ p<:ndmgman. hal 101 dtsebabkan oleh penggunaan da~a 
untuk SJstem bongkar muat di ambtl dan pompa yang d1gunakan pada saat proses 
pt:ntl•ng•nan scbelumnya. pada saat bongkar muat proses pcndingman bcrhcnu 
>t:hmgga daya yang digunakan untuJ.. pompa dapat digunakan untuk sistcm 
bong~ar mum. 
Kenyataan di lapangan hahwa pcnggunaan sistem pendingm mekanik aJ..an 
lcbth batk di bandingkan dengan po.!nggunaan es batu walaupun memcrlukan 
penambahan ruang untuk ststcm pcndmgm mckamk. hal 1111 discbabkan oleh 
pcnggunaan e~ batu ~ang udak mcmungl..mkan untuk pelayaran dalam ,,aJ..tu ~ang 
lama. Ada 2 kemungkman yang di dnpat dari penggunaan pendmgm cs batu 
J>ertama kuuiltas tiduk telyJellldll, kedrw kuanlitas yang tulak t.•rpr:nuhi. 
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1-..cn~ataan yang 01 hadapt oh:h nda~an adalah kemungkinan kedua Paling lama 
up.:ra~tonal l.apal hanya I sampm 2 mmggu hal 101 d1 lakukan untuk tt:tap 
mcn.1aga kualitas tkan \\alaupun kapastla~ ttdai-. terpenulu Sehmgga dengan 
pcnggunaan ststem pendtngm mckanik diharapakan kualitas dan kuantita~ dapat 
t~rpcnuhi . 
Menurut keterangan para nela\an sungm kakap kualttas ikan yang sdama 
101 dtha~tlkan lx."dasarkan per,enta~t kcru~akan mencapat 40 •o dan total ha~tl 
tangkapan. hal iru dt5ebabkan olch pt:nggunaan media pendmgm yang masth 
tradtstonal ya•tu berupa cs batu. Oh.:h scbab ttu dtperlukan suatu ststem pcnd1ngm 
meka111k yang mampu mendmgmkan tkan ~ecara terus mcncrus dalam rcntang 
waktu yung lama. f>enurunan kualttas tkan tersebut bukan hanya karcna media 
pendmgin batu cs, tetapt juga karcna waktu operasional dt I aut yang tcrlalu lama, 
sdungga temperatur dmgin ~ ang d1 supply dari es batu t1dak mampu 
dtpt:nah<lnkan 
Pemngkatan kuahtas 1kan dcngan mcdta pendingm es batu mas1h dapat 
dila!..ukan <kngan cara management operastonal yang leb1h bat!.. Dcngan 
p<!nghematan waktu operasional dt laut. karcna es batu hanya mampu bcnahan 
dalam waktu ± :? minggu tcrgamung pengt ~olastan palkah. Penghcmatan waktu 
opt:ras1onal tcntu akan memperhallkan ~cgt kapasitas muat kapal. agar kapasttas 
muat kapal tcrpenuhl, maka Jl<!rlu pcnambahan alat pendeteks1 kebcradaan tkan 
, ·ang ~elama 1m prang dt paka1 pada kapal - kapal yang beroperast dt pcra1ran 
J...al-bar r:hharapkan dari penambahan alat baru tersebut kapasttas dan kuahta~ 
dapat mcntngkat. 
\!nlwmmud l>it-.Aiam fXIU'. 4:!01 /09 503) 1 111!0\ Aklur 
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Duh 1'/ Kc11mp11lan Dan Saran 
BAB VI 
KESI~PULA~ DAN SARAN 
Vl- 60 
Setdah mclakuJ..an ana lisa pcrhitungan pada studi pcrcncanaan sisu:m 
pendingin tipe flo-ice untuJ.. kapal iJ..an purse seine 30 GT di perairan kalimantan 
barat. maka dapat disimpull-..an scbagai berikut : 
VLl. KF:SIMPllLA~. 
I. Pcnggunmm sistem flo - ice dengan memanfaatkan air laut sebagai pcndingin 
ikan tcryata lcbih clktif di bandingkan dcngan penggunaan pcndingin es batu. 
Karcna tcmpcrmur tidak tJ1ampu dipertahankan oleh es batu dalam rcntang 
waktu yang lama. 
2. Pcnggunaan sistcm pendingin flo ice pada kapal ikan dengan menggunakan 
sistem pcti kcmas temyata lebih mudab pcnanganan dalam jurnlab bcsar. lebih 
ccpat dalam unloading / loading. melindungi ikan dari kerusakan pisik, dapat 
mencapai jumlah maksimum dari basil tangkapan. 
3. BerdasarJ..an analisa perhitungan tehadap beban pendinginan di dapatkan 
kcbutuhan akan day a komprcssor sebesar 5.9 K w. pompa sirkulasi untuJ.. 
proses pcndinginan ikan 36 K w. dari sistem bongkar muat dibutuhkan daya 
seb<sar 5.5 K \\ . Dari total kebutuhan daya terse but, berani ada pcnambahan 
tcrhadap daya generator yang digunakan pada sebelum pcrencanaan sistem ini 
dilakukan, sehingga total daya yang dibutuhkan adalah 50 Kw. 
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VI.2. SARA!'. 
I. Untuk mempercepat waktu opera.sional kapal di !aut dapat dilakukan dengan 
penambahan pada sistem navigasi untuk pendekteksi kcbcradaan ikan. 
2. Pcnambal1an alat dan material unluk ukuran kapal 30 GT dipcrkirakan kurang 
ekonomis. Kapal dengan ukuran 50 GT kcmungkinan lehih layak dengan 
menggunakan sistem no ice. 
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Graflk 5. Reluti\'e Roughness 
LAMPIRAN2 
label I : Pcncapaian Produksi Hasill'erikanan l'ropinsi Kalbar• 
TMIU:"' 
NO JEI'\1S KEGIATA'- >-
1997 1998 1999 2000 2001 2002 
I Perikanan l'angkap 84.509,5 80.487. 1 75.866.3 73.23 1,80 77.577.00 64.896. 1 
2 Perikanan 13udidaya 2A23.9 2.581 .9 2.671.9 2.347.80 2.870.50 3.933.4 
JIDILAH 86.95-t,70 , 83A92,50 I 5.855,40 5.579.60 1 80.447,50 68.829,5 
------·---
•). Sumber Buku Stmi.ltik Perikanan sld 2000 
l'abel2 :Volume dnn Nilai Ekspor Hasil Perikamm Kalbar• 
TAII U" 
--
-
No Knmodiri 
• 
1998 1999 2000 2001 2002 
Vol Nil:l i Vol Nih1i Vol Nilai Vol Nilai Vol Nilai 
I Udang 2. 191.70 16.317.0 2.54 1.24 16.834,0 3.241,69 24.100,0 2.884.0 17.189.( 3.023.8 17.987.25 
2 !Non Udang 321.9 I 698.0 389.91 1.189.0 264.43 641.0 90.04 386.0 565.33 15.35 1,62 
1-
3 lkan Ilia~ (d..) . . 65.00 29.00 134.000.0 25..10 193.974.0 32.-10 . . 
~ 
umlah 2.5 13.6 1 17.015.0 293 1. 15 18.052 3. 506. 12 24.766.-l 2.974.0 17.607..1 1 3.589.1 33.338.87 
Keterangan : 
Volume = satuan ton 
Ni lai dalam: US$ 1000.0 
•J Smnber Dinaf Kefallltm dan Perilwnan Kalbar 
Tabcl 3 : Armada Pcnangkapan lkan Pcrikanan LaUL Kalimantnn Bnrat*) 
No Perahu I Kapal Tahun 
Motor 
1997 1998 1999 2000 2001 2002 
1 PerahuTanpa Motor 2.203 2.899 2.568 2.372.0 1.685.00 1 778.00 
2 Motor Tempel 1.997 1 981 1.546 1.759,0 1.266.00 1 378.00 
3 Kapal Motor 1.213 1 803 1.923 2.187.0 3 510,0 3.736,0 : 
I 
Jumlah 5.413 6.683 6.037 6.318,0 6461 ,00 6887,00 • 
- I.. - I 
•).Sumber : Statistik Dinas Kelautun dan Perikunan Ka/bar 1002 
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